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Abstrak

Salah satu penyakit kulit yaitu penyakit Impetigo. Impetigo adalah suatu pioderma (infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus,
Streptococcus, atau keduanya). Impetigo lebih sering terjadi di iklim tropis dan di dataran rendah. Penularan bakteri penyebab Impetigo
dapat terjadi melalui perantara, seperti baju, handuk, serbet, dan sebagainya yang sebelumnya dipakai bersama. Impetigo memiliki dua
jenis yang berbeda seperti Impetigo Bulosa adalah jenis penyakit Impetigo yang sering menyerang pada anak, ditandainya dengan
kelainan pada kulit dan cairan yang keluar pada kulit yang mengakibatkan infeksi kulit kronis. Dan Impetigo Non Bulosa adalah jenis
Impetigo yang manifestasi gejalanya dapat menular dari serangan udara. Dan karena kurangnya seorang Ahli spesialis kulit di Rsu.
Mitra Sejati yang mengakibatkan masyarakat sulit untuk berkonsultasi dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya Impetigo sehingga lama dalam penyembuhannya maka, sangat diperlukan informasi yang tepat
dan mudah terhadap penyakit Impetigo dengan Sistem Pakar. Sistem Pakar adalah sistem yang mampu menirukan penalaran seorang
Pakar yang dapat menyelesaikan masalah. Hasil penelitian ini mampu mengukur tingkat probabilitas terhadap gejala-gejala yang
terjadi dalam menyimpulkan penyakit yang diderita oleh Pasien, sehingga pasien dapat melakukan konsultasi dengan lebih cepat dan
mudah.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Teorema bayes, Penyakit Kulit, Impetigo, Anak.

1. PENDAHULUAN

Daya tahan tubuh dan kulit pada balita lebih rentan untuk terkena beragam penyakit kulit, penyakit menular atau
penyakit infeksi adalah sebuah penyakit yang diakibatkan oleh infeksi virus, bakteri, jamur, maupun parasit, bukan di
sebabkan faktor fisik seperti luka bakar atau kimia[1]. Salah satu penyakit kulit yaitu penyakit Impetigo. Impetigo adalah
suatu pioderma (infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus, Streptococcus, atau keduanya). Penyakit ini sangat menular
dan sering dijumpai pada anak balita. Impetigo pada anak berusia kurang dari 6 tahun lebih tinggi berisiko terkena dari
pada orang dewasa, namun sebenarnya Impetigo dapat terjadi pada semua usia. Impetigo lebih sering terjadi di iklim
tropis dan di dataran rendah. Kondisi yang hangat dan lembab lebih rentan terkena gangguan kulit. Kondisi kebersihan
yang buruk juga menyebabkan Impetigo.

Penularan bakteri penyebab Impetigo dapat terjadi melalui kontak fisik langsung dengan anak yang memiliki Impetigo
atau melalui perantara, seperti baju, handuk, serbet, dan sebagainya yang sebelumnya dipakai bersama. Impetigo memiliki
dua jenis yang berbeda seperti Impetigo Bulosa adalah jenis penyakit Impetigo yang sering menyerang pada anak,
ditandainya dengan kelainan pada kulit dan cairan yang keluar pada kulit yang mengakibatkan infeksi kulit kronis. Dan
Impetigo Non Bulosa adalah jenis Impetigo yang manifestasi gejalanya dapat menular dari serangan udara[2].

Karena kurangnya seorang Ahli spesialis kulit di Rsu. Mitra Sejati yang mengakibatkan masyarakat sulit untuk
berkonsultasi dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya Impetigo
sehingga lama dalam penyembuhannya maka, sangat diperlukan informasi yang tepat dan mudah terhadap penyakit
Impetigo dengan mengembangkan suatu teknologi Artificial Intelligence yaitu Sistem Pakar, untuk membantu masyarakat
dalam melakukan konsultasi dan diagnosa secara cepat dan tepat dan segera mendapatkan solusi penyembuhan dari
penyakit impetigo supaya lebih cepat dalam penanganannya.

Sistem Pakar adalah sistem yang mampu menirukan penalaran seorang Pakar yang dapat menyelesaikan masalah.
Sistem Pakar biasanya digunakan untuk konsultasi, analisa, diagnosa, dan membantu mengambil keputusan[3]. Sistem
pakar dikatakan berhasil jika sistem ini mampu menghasilkan sebuah keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh
pakar aslinya baik pada saat proses pengambilan keputusannya begitu juga dengan hasil keputusannya[4].

Perkembangan Sistem Pakar juga telah masuk di dunia medis, termasuk penggunaan metode Teorema Bayes pada
beberapa kasus. Metode Teorema Bayes digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan Pakar ataupun tingkat probabilitas
terhadap gejala-gejala yang terjadi dalam menyimpulkan penyakit yang diderita oleh Pasien sehingga pasien dapat
melakukan konsultasi dengan lebih cepat dan mudah[5]. Sistem Pakar merupakan sistem berbasis komputer yang
mengadopsi fakta, penalaran, dan pengetahuan manusia, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan seperti yang
dilakukan oleh seorang pakar atau ahli dalam bidangnya[6]. Bakteri tersebut akan merusak struktur kulit dan
menimbulkan rasa gatal yang menyebabkan terbentuknya lesi pada kulit[7]. Hal ini disebabkan bakteri staph epidermis
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terpisah dari dermis bagian bawah dan lepuh cairan berwarna kuning terbentuk[8]. Dalam teorema bayes langkah awal
dari perhitungan yang dilakukan adalah mencari nilai semesta hipotesa (H) yang terdapat pada evidence kemudian
dijumlahkan semua nilai probabilitas evidence dari pakar[9].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang didapat
dari pakar sebagai gambaran rancangan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mencari data mengenai studi kasus yang akan diteliti
dan memastikan informasi yang diperoleh dari pakar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus dimana
akan dilakukan penelitian untuk mencari data mengenai Impetigo yaitu RSU Mitra Sejati yang beralamat di JI.
Jenderal Besar A.H Nasution No.7 Pangkalan Masyhur Kec. Medan Johor Kota Medan.

b. Studi Pustaka
Dalam penelitian ini diperlukan referensi-referensi yang mendukung dalam proses penelitian berupa teori teori yang
bersumber dari jurnal-jurnal yaitu : jurnal nasional dan juga buku.

2.2 Pemodelan Sistem

UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia perkembangan sistem
yang berorientasi obyek. Hal ini disebabkan karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan
bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta
dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan
yang lain[10].

2.2.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram, adalah urutan interaksi yang memiliki keterkaitan antara sistem dan aktor. Use Case Diagram
dijalankan dengan cara menggambarkan tipe interaksi yang terjadi diantara user yang terlibat di dalam sistem[11].

2.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang menunjukan model dari metode yang ada di dalam sistem. Diagram dapat
menggambarkan perancangan sistem, proses awal sistem berjalan, keputusan yang dapat terjadi dalam sistem, dan akhir
dari sistem[11]. Berikut ini merupakan activity diagram dari pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit
Impetigo pada anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes
Sistem Pakar yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit Impetigo pada anak adalah dengan menggunakan metode
Teorema Bayes yang digunakan untuk mengukur tingkat probabilitas dalam mendiagnosa gejala-gejala yang terjadi pada
pasien yang menderita Impetigo.
Membentuk Basis Aturan
Menentukan Nilai Probabilitas
Melakukan Perhitungan Teorema Bayes
Melakukan Perbandingan Nilai Probabilitas
Mengambil Kesimpulan Diagnosa

Poo0oTw

3.1.1 Representasi Pengetahuan

Tabel representasi pengetahuan mempunyai data-data yang akan digunakan dalam proses perhitungan metode yaitu
jenis penyakit dan gejala
a. Jenis Penyakit

Adapun jenis penyakit Impetigo yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 1. Jenis Penyakit Impetigo

No | Kode Penyakit Jenis Penyakit
1. P01 Impetigo Bulosa
2. P02 Impetigo Non-Bulosa
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b. Gejala Penyakit
Berdasarkan 2 jenis penyakit Impetigo tersebut maka diperoleh gejala-gejala sebagai berikut :

Tabel 2. Gejala Penyakit Impetigo

No | Kode Gejala Gejala Penyakit Impetigo

1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak
2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan
4 G04 Demam

5 G05 Lemas

6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening

7 GO7 Nyeri

8 G08 Kulit terasa sangat gatal

9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan

10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah
11 G11 Kulit menjadi merah

3.1.2 Membentuk Basis Aturan
Berdasarkan data kepakaran penyakit Impetigo pada anak dapat dibentuk basis aturan (rule), adapun daftar aturan
(rule) yang dibentuk adalah sebagai berikut :
a. Rulel
Jika [Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak]
Dan [Lepuhan terjadi selama 2-3 hari]
Dan [Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan]
Dan [Nyeri]
Maka [Penyakit Impetigo Bulosa]

b. Rule?2

Jika [Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan]
Dan [Demam]
Dan [Lemas]
Dan [Pembengkakan kelenjar getah bening]
Dan [Nyeri]
Dan [Kulit terasa sangat gatal]
Dan [Terdapat lepuhan berisi cairan]
Dan [Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah]
Dan [Kulit menjadi merah]

Maka [Penyakit Impetigo Non-Bulosa]

Dibawah ini adalah tabel rule atau basis pengetahuan berdasarkan aturan-aturan (Rule) yang terkait dengan
penyakit Impetigo.

Tabel 3. Basis Pengetahuan

No (;?gfa Gejala Penyakit Impetigo POL | P02
1 G01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak \

2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari \

3 G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan \ N
4 G04 | Demam N
5 G05 | Lemas N
6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening \
7 G07 | Nyeri \ V
8 G08 Kulit terasa sangat gatal \
9 G09 | Terdapat lepuhan berisi cairan \
10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah \
11 | G11 | Kulit menjadi merah \
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3.1.3 Penentuan Nilai Probabilitas
Menentukan nilai probabilitas yang diperoleh dari tingkat keyakinan pakar tentang penyakit Impetigo pada anak
dengan parameter yang telah ditentukan, berikut merupakan daftar kasus gejala terhadap jenis penyakit Impetigo pada
anak yang umumnya dialami oleh pasien :
Tabel 4. Jumlah Kasus

No GKe (J?glea Gejala Penyakit Impetigo J}gg;lj\sh
1 GO01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak 14
2 G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari 10
3 GO03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan 18
4 G04 Demam 7
5 G05 Lemas 8
6 G06 | Pembengkakan kelenjar getah bening 8
7 GO07 Nyeri 16
8 G08 Kulit terasa sangat gatal 9
9 G09 | Terdapat lepuhan berisi cairan 8
10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah 6
11 Gl1 Kulit menjadi merah 7

Jumlah kasus setiap gejala yang telah disimpan kemudian dibagikan dengan jumlah data pasien sehingga didapatkan
nilai probabilitas :
Tabel 5. Nilai Probabilitas Gejala

Kode _ _ _ Kode_
No Gejala Gejala Penyakit Impetigo Penyakit
P01 | P02
1 GO01 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak 05
2 G0?2 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari 03
3 GO03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan 06 | 06
4 G04 Demam 0,2
5 G05 Lemas 0,3
6 G06 Pembengkakan kelenjar getah bening 0,3
7 G07 | Nyeri 05 | 05
8 GOS8 Kulit terasa sangat gatal 0,3
9 G09 Terdapat lepuhan berisi cairan 03
10 G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah 0.2
11 G11 Kulit menjadi merah 0,2

3.1.4 Perhitungan Metode Teorema Bayes
Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut. Maka
dilakukan perhitungan menggunakan Teorema Bayes untuk setiap gejala sebagai berikut :
_ _ p(E|H)pH)
(Hi|E) = Sk=1P(E[H)) p(Hi) @
Dimana :
P(HI|E) = probabilitas hipotesis Hi terjadi jika evidence E terjadi
P(EHi) = probabilitas munculnya evidence E, jika hipotesis Hi terjadi
P(Hi) = probabilitas hipotesis Hi tanpa memandang evidence apapun
n = jumlah hipotesis yang terjadi
Dibawah ini adalah salah satu contoh perhitungan Teorema Bayes. Diketahui gejala pada penyakit Impetigo pada kasus
baru seperti berikut :
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Tabel 6. Kasus Baru

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Penyakit Impetigo Jawaban

Gejala

GO1 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ketiak Ya
G02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari Ya
G03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan Tidak
G04 Demam Ya
G05 Lemas Tidak
G06 Pembengkakan kelenjar getah bening Ya
GO07 Nyeri Ya
G08 Kulit terasa sangat gatal Tidak
G09 Terdapat lepuhan berisi cairan Ya
G10 Lepuhan seperti bekas gigitan serangga di wajah Tidak
Gl1 Kulit menjadi merah Ya

Penyelesaian :
Langkah ke 1 : Menjumlahkan Nilai Probabilitas
Menjumlahkan nilai probabilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data pada kasus.
thnk=0=G1+:-4+Gn (2)

1. P01 = Impetigo Bulosa
G01 =P(EH1)=0,5
G02 =P(EH2)=0,3
GO07 =P(E[H7)=0,5

Y3.k=3=05+03+05=13
2. P02 = Impetigo Non-Bulosa

G04 = P(E|H4) =0,2

G06 = P(E|H6) = 0,3

G07 =P(EH7)=0,5

G09 =P(EH9) =0,3

G11 =P(EH11) =0,2
Y2k=5=02+03+05+03 +0,2 =15

Langkah ke 2 : Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang H tanpa memandang evidence
Dengan cara membagikan nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data
sampel baru.
_ P(E|H;)
p(H) =7, ®)
a. P01 = Impetigo Bulosa
G01 = P(H1) = 2= = 0,3846
0.3

G02 = P(H2) = 22 = 0,2308
GO7 = P(H7) = 22 = 0,3846

(=N
uw

)

(=
w

)

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa
GO4 = P(H4) = 2 = 0,1333

GO6 = P(H6) = % =0,2000
GO7 = P(H7) = E =0,3333
G09 = P(H9) = E =0,2000
G11 = P(H11) =22 =0,1333

»

Langkah ke 3 : Mencari nilai probabilitas hipotesa memandang evidence
Dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing
hipotesis.
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Y een = PH) * P(EIHY) + -+ p(H) * p(E|H;) @)
a. P01 = Impetigo Bulosa
Yi s =(0,3846 * 0,5) + (0,2307 * 0,3) + (0,3846 * 0,5)
=0,1923 + 0,0692 + 0,1923
=0,4538
b. P02 = Impetigo Non-Bulosa
Y. =(0,1333*0,2) + (0,2 *0,3) + (0,3333 * 0,5) + (0,2 * 0,3) + (0,1333 * 0,2)
=0,0267 + 0,0600 + 0,1667 + 0,0600 + 0,0267
=0,3400

Langkah ke 4 : Mencari hipotesa H jika diberikan evidence e

Mencari nilai p(H; |E;) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas hipotesa
tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas hipotesa dengan
memandang evidence.

_ p(HY) *p(E|Hy)
P(H;|E}) = Tosien ®)

a. P01 =Impetigo Bulosa
P(HllE) - 0,5+ 0,3846

0,4538
P(H2[E) = 0,3% 0,2307
P(H7|E) =

=0,4237
=0,1525
=0,4237

0,4538
0,5+ 0,3846

0,4538

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa
0,2%0,1333

P(H4[E) = 22022 = 0,0784
P(HBJE) = 22222 = 0,1765
P(HTIE) = 222252 = 0,4902
P(HIIE) = 2222322 = 0,1765

0,2%0,1333

Langkah ke 5 : Mencari Nilai Kesimpulan
Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal atau

P(E|H;) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P(H;|E) dan menjumlahkan perkalian.
Yk=obayes = P(E|H;) * P(H;|E}) ...+ P(E|H;) * P(H;|E;) (6)
a. P01 =Impetigo Bulosa
¥3 s =(0,5%0,4237) + (0,3 *0,1525) + (0,5 * 0,4237)

=0,2119 + 0,0458 + 0,2119

=0,4695

=0,4695 * 100 %

= 46,95 %

b. P02 = Impetigo Non-Bulosa

Y3 s =(0,2*0,0784) + (0,3 *0,1765) + (0,5 * 0,4904) + (0,3 * 0,1765) + (0,2 * 0,0784)
0,0157 + 0,0529 + 0,2451 + 0,0529 + 0,0157

0,3824

=0,3824 * 100 %

=38,24 %

3.1.5 Kesimpulan Diagnosa

Berdasarkan hasil diagnosa yang didapat atas kasus tersebut, bahwa pasien anak kemungkinan besar menderita
penyakit Impetigo dengan jenis penyakit Impetigo Bulosa dengan tingkat probabilitas pada penyakit tersebut adalah 46,95
%.

3.2 Pemodelan Sistem

UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia perkembangan sistem
yang berorientasi obyek.
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3.2.1 Use Case Diagram

Berikut ini merupakan hasil gambaran use case diagram pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit
Impetigo pada anak.

<<ex(éand>>

Input Username
pech dan Password
<<extend>> )

: sanclude>> Relola DadN_ ...
<eingl 9,dé;> Penyakit Penyakit :
gHnclude>> Form Data <<incude>> ~Kelola Daia™_ :
Gejala Gejala :

%ZRglude>>

Admin

elola Data Basis

5 N
\" <<inblude>>,
k Pengetahuan

\

.
\
\

)
2o
=]
QS
ERlve]
=2
2 &
A
A
[y
=
i
=
T Q
@
v
v
A
i
H
1
1
H
1
1
1
|

«"j[_:‘f'g%udeii”jmyd.e”

<<indlude>> ™\ ) :
. Form Data™ g<include>> ~Kelola Data™_________ . :
A Pasien Pasien Ve

A <sirclbde>>

Cetak Hasil <<extend>""“=== ----------------------------------
Laporan

Gambar 1. Use Case Diagram Penyakit Impetigo

3.2.2 Activity Diagram
Berikut ini merupakan activity diagram dari pada aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit Impetigo pada
anak.

Admin Sistem

Membuka

Menampilkan Form
Login

Aplikasi

Memasukkan username
dan password

Tidak

Validasi

Menu

J Utama

Input Data Input Data
Penvakit Penyakit
Input Data Gejala Input Data Gejala
Input Basis Input Basis

Pengetahuan Pengetahuan
Input Data Pasien Input Data Pasien

Diagnosa >|_Diagnosa

Cetak Hasil

Diagnosa

Gambar 2. Activity Diagram Penyakit Impetigo
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Jumnal Sistem Informasi TGD

adapun tampilan dan penjelasan rancangan antarmuka (interface) adalah sebagai berikut.

3.3.1 Rancangan Form Diagnosa

Berikut ini adalah rancangan form diagnosa.

Data Diagnosa oc
DIAGNOSA PENYAKIT IMPETIGO
Tanggal Your name E Kode Penyakit  :
Nama Pasien lﬂ Nama Penyakit
Nilai Hasil 1
Solusi
No. Kode Gejala Gejala
E
PROSES
-
[]s
[]a
[]s
[SIMPA.\'J [ UBAH ] [HAPL'SJ [BATAL ]
Tanggal | Kode Penyakit Nama Penyakit Nilai Solusi
Gambar 3. Rancangan Form Diagnosa
3.3.2 Rancangan Form Diagnosa
Berikut ini adalah rancangan form basis pengetahuan.
Data Basis Pengetahuan QC

Kode Penyakit
Nama Penyakit

Solust

Gejala

3
3

Kode Gejala :

INPUT BASIS PENGETAHUAN

L]

[ 1]

[SIM'PAN} {UBAH ] [HAPUS} [BATALJ [TAM'PILKAN DATA

Kode Gejala

Gejala

Gambar 4. Rancangan Form Basis Pengetahuan
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3.3.3 Rancangan Form Laporan
Berikut ini adalah rancangan form laporan.

Jumnal Sistem Informasi TGD

LOGO LAPORAN DIAGNOSA PENYAKIT
IMPETIGO

Tanggal Diagnosa : XX XX XXXX

Nama Pasien D XXXXXEXXXXXXXX

Kode Penyakit . XXX

Nama Penyakit D XXXXXXXXXXXXXX

Nilai Diagnosa © o OXXXX

1 0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.9.0.0.0.0.0.0.0.0.0.0.9.9.9.4

Solusi Penyakit

Diketahui

}:9.9.9.9.0.9.9.9.9.9.0.9.9.9.9.9.9.9.9.9.0.0.9.9.9.¢.9.9.9.9.9.9.4

Medan, XX XX XXXX

(dr.Silvya Bangun, Sp.KK)

Gambar 5. rancangan form laporan

3.4 Hasil

Pada bagian ini akan ditunjukkan hasil dari perancangan sistem yang telah dibangun yaitu aplikasi Sistem Pakar
untuk mendiagnosa penyakit impetigo pada anak. Berikut ini adalah hasil dari tampilan antarmuka pada aplikasi yang

telah dibangun :
a. Tampilan Form Diagnosa

Halaman ini merupakan form yang berfungsi untuk mendapatkan hasil probabilitas pada proses diagnosa suatu

penyakit yang diderita oleh pasien. Berikut ini adalah tampilan form diagnosa :

o Diagnosa \El‘iEl |@
DIAGNOSA PENYAKIT IMPETIGO
Tanggal : 22 June 2022 [ERg Kode Penyakit : PO2
- Nama Penyakit : |Impetigo Non-Bulosa
R Posien :
Nilai Hasil : 28,2 %
Solusi : Pemberian cream antihistamin, bedak
caladine serta rajin mencuci tangan,

. R _ r terutama setelah beraktivitas di luar
Pilih Gejala Yang Dialami

Mo Kode Gejala Gejala G Proses

1 01 Lepuhan terjadi di area lipatan Tubuh, seperti siku, lutut, ¢

2 c02 Lepuhan terjadi selama 2-3 hari

3 c03 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan

4 o4 Demam

Os 605 Lemas

Oe c06 Pembengkakan kelenjar getah bening

7 607 Nyeri v

< >

Simpan Hapus Cetak Batal

Tanggal Kode Penyakit MNama Penyakit Nilai Solusi

17/06/2022 Tmpetigo Non-Bulosa 28,2 % Pemberian cream antihistamin, bedak g
18/06/2022 PO1 Impetigo Bulosa 46,9 % Dengan pemberian salep antibitok sepe
21/06/2022 PO2 Impetign Mon-Bulosa 60 % Pemberian cream antihistamin, bedak ¢
< >

Gambar 6. Tampilan Form Diagnosa
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b. Tampilan Form Basis Pengetahuan
Halaman ini merupakan form yang digunakan untuk memasukkan data basis pengetahuan. Berikut ini adalah tampilan

form basis pengetahuan :

Kode Penyakit :

ol [ata Basis Pengetahuan

PoO1

Jumnal Sistem Informasi TGD

[= = ][=]

INPUT BASIS PENGETAHUAN

Nama Penyakit : |Im|3etig0 Bulosa |

Solusi : |Dengan pemberian salep antibitok seperti mupirocin, tidak mengagaruk luka un
Kode Gejala : |GO1
Gejala : Lepuhan tefadi di area lipatan
tubuh, seperti siku, lutut, dan
Add ketiak
Simpan Ubah Hapus Batal Tampilkan Data
Kode Gejala Gejala
601 Lepuhan terjadi di area lipatan tubuh, seperti siku, lutut, dan ...
02 Lepuhan terjodi selama 2-3 hari
603 Lepuhan meninggalkan koreng kuning kecoklattan
607 Nyeri

¢. Tampilan Form Laporan

Gambar 7. Tampilan Form Basis Pengetahuan

Halaman ini digunakan untuk mencetak hasil perhitungan menggunakan metode teorema bayes. Berikut ini adalah

tampilan form laporan :

LAPORANDIAGNOSA PENYAKIT
= IMPETIGO
MITRA SEJATI
TanggalDiagnesa : (3 June 2022
Nama Pasien : Panji
Kode Penyakit P01
Nama Penyakit . Impetigo Bulosa
Nilai Diagnosa 4599

Solusi Penyakit:

¢ Dengan pemberian salep antibitok seperti mupirocin, tdak

menggaruk luka untuk memuunkan risiko penyebaran infeksi,
serta memutup luka agar bakteri tidak masuk ke dalam tubuh

Medan, 03 June 2022
Diketalui

dr. Silvya Bangun. Sp KK

Gambar 8. Tampilan Form Laporan
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4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Pendiagnosaan jenis penyakit impetigo pada anak
dilakukan dengan memasukkan pengetahuan pakar ke dalam bentuk rule-rule dan nilai probabilitas sehingga dapat
diketahui jenis penyakit impetigo. Selanjutnya melakukan proses perhitungan metode teorema bayes untuk mengetahui
probabilitas jenis penyakit yang menyerang pasien, sehingga setelah melakukan proses pengujian maka mendapatkan
hasil akurasi yang tepat dan benar. Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit impetigo pada anak dirancang dengan
memasukkan pengetahuan, kemudian merancang basis data sesuai pengetahuan yang telah dimasukkan ke dalam sistem.
Selanjutnya melakukan perancangan antarmuka dan melakukan uji sistem terhadap kasus yang diangkat. Dalam pengujian
sistem yang telah dibuat maka dilakukan beberapa kali contoh data diagnosa untuk memastikan hasil diagnosa, sehingga
saat sistem telah digunakan sudah bisa dipastikan keakuratannya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada Bapak Purwadi dan Bapak Feri Setiawan serta pihak-pihak
yang telah mendukung dalam proses pembuatan karya ilmiah ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

DAFTAR PUSTAKA

[1] R. Damanik, “Sistem Pakar Diagnosa Gizi Buruk pada Balita dengan Metode Bayesian Network,” Inf. Syst. Dev., vol. 3, no. 2,
2018.

[2] A.H.Nasyuha, M. I. Perangin Angin, and M. M. Marsono, “Implementasi Dempster Shafer Dalam Diagnosa Penyakit Impetigo
Pada Balita,” J. Media Inform. Budidarma, vol. 4, no. 3, p. 700, 2020.

[3] A. Sianturi, “Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Mesin Jahit Janome Menggunakan Metode Variable Centered Intelligent Rule
System ( VCIRS ) dan Naive Bayes,” vol. 1, no. 3, pp. 201-208, 2021.

[4] E. Sagala, J. Hutagalung, S. Kusnasari, Z. Lubis, “Penerapan Sistem Pakar Dalam Mendiagnosis penyakit Tanaman Carica
Papaya di UPTD. Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Menggunakan Metode Dempster Shafer,” Jurnal CyberTech,
vol. 1, no. 1, pp. 95-103, 2021.

[5] S. Murni and F. Riandari, “Penerapan Metode Teorema Bayes Pada Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Lambung,” J.
Teknol. dan llmu Komput. Prima, vol. 1, no. 2, pp. 19-25, 2018.

[6] D. H. Pratiwi, Buku Ajar Sistem Pakar. Kuningan: Goresan Pena, 2018.

[71 A. Jeklin, “Definisi Penyakit impetigo,” vol. 1, no. July, pp. 1-23, 2016.

[8] Soesanti Harini Hartono, “Impetigo, Infeksi Kulit Menular Pada Anak, Begini Cara Mencegahnya,” GridHealth, 2021. .

[9] B. Sasangka and A. Witanti, “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut Pada Anak Menggunakan
Teorema Bayes,” JMAI (Jurnal Multimed. Artif. Intell., vol. 3, no. 2, pp. 45-51, 2019.

[10] Munawar, Analisis Perancangan Sistem Berorientasi Objek dengan UML (Unified Modeling Language). Bandung: Informatika
Bandung, 2018.

[11] Fandi Fabriyan, “Pengertian UML,” Kampus, 2021. [Online]. Available: https://itkampus.com/pengertian-uml/.

Ricardo Tumanggor, 2022, Hal 497


https://itkampus.com/pengertian-uml/

